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ABSTRACT 
Optimal profit can be obtained from maximum sales by using minimal costs. 
Besides being able to meet existing demands, the use of costs is also a major factor 
in determining optimal results. Therefore, it is necessary to plan the number of 
products in a company in order to meet market demand. Factors that need to be 
considered are demand and supply of goods. The inventory factor of a production 
item is difficult to monitor when using manual calculations. For that we need a 
method to predict the availability of manufactured goods effectively. The method 
used is the calculation of fuzzy logic. This study uses the Mamdani fuzzy logic 
technique method. The result of this research is a calculation of the production of 
kripang (dumpling chips) based on calculations based on Mamdani fuzzy logic. The 
calculation that is built can help the company determine the amount of production 
in accordance with consumer demand so that the demand for kripang in Sidabowa 
Village is fulfilled and the amount produced by the producer is more optimal. 

ABSTRAK 
Keuntungan optimal dapat diperoleh dari hasil penjualan maksimal dengan 
menggunakan biaya minimal. Selain dapat memenuhi permintaan pasar, 
pengunaan biaya juga merupakan faktor utama dalam menentukan hasil optimal. 
Maka dari itu, diperlukan perencanaan jumlah produk dalam suatu perusahaan 
produksi agar memenuhi permintaan yang tawarkan. Faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan yaitu permintaan dan persediaan barang. Faktor persediaan suatu 
barang produksi sulit dipantau apabila menggunakan perhitungan manual. Untuk 
itu diperlukan metode untuk memprediksi ketersediaan barang produksi secara 
tepat. Metode yang digunakan Adalah perhitungan logika fuzzy. Penelitian ini 
menggunakan metode teknik logika fuzzy Mamdani. Hasil penelitian ini adalah 
perhitungan prediksi produksi kripang (keripik pangsit) berdasarkan perhitungan 
logika fuzzy Mamdani. Perhitungan yang dilakukan dapat memberikan pilihan 
untuk perusahaan dalam menentukan jumlah produksi sesuai dengan permintaan 
konsumen sehingga permintaan kripang di Desa Sidabowa terpenuhi. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era Revolusi Industri 4.0, persoalan bisnis sangatlah diperdalam oleh para 
scientis. Termasuk permasalahan optimisasi yang dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat kemakmuran yang tinggi. Salah satu bisnis yang tidak kalah penting adalah 
bidang industri, baik barang maupun jasa.  

Hasil yang optimal diperoleh dari hasil penjualan maksimal dan pengeluaran yang 
minimal. Penjualan yang maksimal artinya dapat memenuhi semua permintaan yang 
ada. Sedangkan pengeluaran minimal artinya dapat menggunakan sumber daya yang 
ada tanpa menggunakan sumber lain dari luar. Ketika jumlah produk yang diproduksi 
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oleh perusahaan tidak sesuai dengan jumlah permintaan maka perusahaan akan 
kehilangan peluang untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal demikian pula 
sebaliknya. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan jumlah produksi dari suatu 
perusahaan agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan tepat dan dengan jumlah 
yang sesuai. 

Metode yang digunakan untuk menetukan estimasi optimum yaitu metode logika 
fuzzy. Logika fuzzy merupakan ilmu yang mempelajari mengenai ketidakpastian 
(samar). Logika fuzzy mampu menyelesaikan masalah dengan cara memetakan suatu 
masukan ke suatu keluaran tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Walaupun 
memakan waktu waktu relatif lama, tetapi metode ini memberikan model dengan 
tingkat ketelitian yang tinggi. 

Dalam logika fuzzy ini terdapat bebebrapa metode dalam menentukan 
ketidakpastian antara lain metode Tsukamoto, Sugeno, dan Mamdani. Pada penelitian 
ini, akan menentukan estimasi jumlah produksi keripik pangsit (kripang) 
menggunakan logika fuzzy metode Mamdani. Penggunaan metode Mamdani ini 
didasarkan atas tingkat fleksibel dan memiliki toleransi yang baik pada data. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti 
menguraikan fenomena/karakteristik variabel untuk diteliti. Selain itu, data yang 
digunakan adalah data primer (sampel data) yang selanjutnya digunakan perhitungan 
manual secara fuzzy logic Mamdani untuk mencari nilai optimum dalam produksi 
barang. 

Pada tahap awal, peneliti menentukan aspek-aspek variabel yang mempengaruhi 
produksi Kripang di Desa Sidobowa yaitu faktor permintaan dan persediaan kerupuk 
pangsit itu sendiri. Selanjutnya, dilakukan proses pengumpulan data cara studi pustaka, 
observasi dan dokumentasi. Pada akhirnya data tersebt yang menjadi acuan untuk 
menentukan jumlah kripang yang diproduksi di Desa Sidabowa.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data ini membutuhkan waktu 1 minggu dengan spesifikasi 
data yang diambil adalah data permintaan, persediaan dan jumlah produksi antara 
bulan Mei 2020 sampai Juni 2020 dalam satuan gram (Tabel 1). 
 
Untuk menentukan jumlah yang akan diproduksi pada bulan Juli Minggu 1, data 
yang dibutuhkan adalah data permintaan dan persediaan pada Bulan Juli Minggu 1. 
Dari pengamatan yang dilakukan, data permintaan untuk Bulan Juli Minggu 1 
adalah sebesar 9.600 gram dan data persediaan adalah sebesar 350 gram. 
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Tabel 1. Data permintaan, persediaan, dan jumlah produksi (gram) keripang 
Bulan (Minggu) Permintaan (gram) Persediaan (gram) Produksi (gram) 

Mei (1) 2.200 200 2.400 
Mei (2) 11.000 400 10.800 
Mei (3) 10.000 300 10.800 
Mei (4) 1.600 700 2.400 
Juni (1) 2.000 300 2.400 
Juni (2) 3.600 600 3.600 
Juni (3) 5.400 500 6.000 
Juni (4) 8.600 540 9.000 

 
3.2. Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dilakukan dengan cara menentukan jenis variabel dan 
semesta pembicaraan (ruang lingkup) (Tabel 2), dilanjutkan dengan 
mengkonversi semesta pembicaraan menjadi interval [0,1] (Tabel 3). 
 

Tabel 2. Penentuan variabel semesta pembicaraan 
Nama Variabel Semesta Pembicaraan Keterangan 

Permintaan [1.600 – 11.000] Jumlah permintaan produk per 
minggu (gram) 

Persediaan [200 – 700] Jumlah persediaan produk per 
minggu (gram) 

Produksi [2.400 – 10.800] Jumlah produksi produk per minggu 
(gram) 

 
Tabel 3. Himpunan fuzzy 

Variabel Nama Himpunan Semesta Pembicaraan Dominan (gram) 

Permintaan 
BERKURANG 

[1.600 – 11.000] 
[1.600 – 6.300] 

STANDAR [3.950 – 8.650] 
BERTAMBAH [6.300 – 11.000] 

Persediaan 
SEDIKIT 

[200 – 700] 
[200 – 450] 

STANDAR [325 – 575] 
BANYAK [450 – 700] 

Produksi 
BERKURANG 

[2.400 – 10.800] 
[2.400 – 6.600] 

STANDAR [4.500 – 8.700] 
BERTAMBAH [6.600 – 10.800] 

 
3.3. Fungsi Keanggotaan 

Mengkonversikan nilai semesta pembicaraan menjadi fungsi keanggotaan (interval 
[0,1]) merupakan langkah selanjutnya dari proses logika fuzzy ini. Proses ini 
dilakukan pada variabel permintaan, persediaan, dan jumlah produksi. Untuk 
merepresentasikan variabel permintaan digunakan kurva bentuk bahu (untuk 
himpunan fuzzy BERKURANG dan BETAMBAH) dan bentuk segitiga (untuk 
himpunan fuzzy STANDAR). Demikian pula untuk variable persediaan dan 
produksi. 
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Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan, 
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Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan, 
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Fungsi Keanggotaan Variabel Produksi, 
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3.4. Metode Mamdani 

Pada metode Mamdani, untuk memperoleh keluaran (output) digunakan fungsi 
implikasi. Fungsi implikasi yang digunakan pada metode Mamdani adalah fungsi 
Min (minimum). Untuk menentukan jumlah produksi optimal pada bulan Juli 
Minggu 1 maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
 
Dari data diketahui bahwa permintaan pada bulan Juli Minggu 1 sebanyak 9.600g 

(9.600) 0
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(9.600) 1
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Dan diketahui persediaan pada bulan Juli Minggu 1 sebanyak 350g. 

450 350
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Gunakan persamaan fungsi implikasi min yaitu min( ( ), ( ))sf i kf ix x   untuk mencari 
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Dari perhitungan tersebut, selanjutnyga digunakan metode Max (Maximum) 
dengan persamaan ( ) max( ( ), ( ))sf i sf i kf ix x x    untuk melakukan komposisi antar 

semua aturan. 

Kemudian cari nilai batasan dengan cara 

1
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2
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Dengan demikian diperoleh fungsi keanggotaan untuk komposisi yaitu: 

 

0,2 ; 7.020

6.600
; 7.020 8.280

2.100

0,8 ; 8.280

z

z
z z

z







  




 

Tahapan terakir yaitu penegasan (defuzzyfikasi) pada metode Mamdani digunakan 
metode centroid secara umum dirumuskan dengan 

*
( ).

( ).

b

a

b

a

z z dz
z
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



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Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung momen untuk setiap daerah. 

8.280

1

7.020

0,2  1.927.800M z dz   
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2
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2.100

z
M z dz


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8.280

3
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0,8  7.711.200M z dz   

Kemudian menghitung luas setiap daerah: 

1 10,2( 6.600) 0,2(7.020 6.600) 84A a      
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2 1
2
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Titik pusat dapat diperoleh dari: 
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   

 

Jadi diperoleh jumlah produksi optimum pada bulan Juli Minggu 1 sebesar 
13.845,6 gram. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa untuk menentukan 
jumlah produksi pada Bulan Juli Minggu 1, dilakukan pengolahan data dengan 
menggunakan metode Mamdani dengan jumlah permintaan 9.600 gram dan jumlah 
persediaan 350 gram, maka hasil yang diperoleh untuk jumlah produksi pada Bulan Juli 
Minggu 1 sebesar 13.845,6 gram. 

Saran yang ingin disampaikan penulis untuk semua pembaca jurnal ini yaitu bagi 
peneliti pada penelitian selanjutnya disarankan agar data yang digunakan lebih dari 
empat minggu untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan juga disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk lebih dikembangkan lagi dibidang lain. 
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